BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dalam rangka menyempurnakan kegiatan operasionalnya, Prime
Royal Boutique Hotel memerlukan mengerti dan mengatasi masalah
— masalah yang terdapat dalam kegiatan operasionalnya. Beberapa
masalah yang terjadi dalam siklus penjualan ini adalah :

1. Adanya perlakuan resepsionis yang tidak sesuai prosedur
yang baku. Resepsionis cenderung melakukan prosedur yang
dinilainya secara individual adalah benar. Perlakukan ini
adalah adanya peningkatan tipe kamar, tidak adanya
pengisian dokumen GRF dan tidak ada uang deposit. Hal ini
disebabkan tidak adanya prosedur yang baku dalam siklus
penjualan Prime Royal Boutique Hotel.

2. Perlakuan Resepsionis yang tidak sesuai dengan prosedur
yang baku juga terjadi saat tamu check out. Ketika tamu
check out, Resepsionis cenderung tidak saat dalam
menunggu HK untuk melakukan pemeriksaan kamar. Hal ini
menyebabkan ketika tamu sudah meninggalkan hotel, HK
menginformasikan bahwa terdapat konsumsi air mineral
yang dijual hotel. Penjualan tidak tertagih tadi terjadi sering

sekali bahkan diperkirakan 5 botol air mineral tidak tertagih.
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Hal ini disebabkan tidak adanya prosedur yang baku dalam
siklus penjualan yang mengatur tentang prosedur reservasi,
check in dan check out.

Didalam pekerjaannya terlalu banyak perangkapan pekerjaan
yang ditugaskan kepada seorang Resepsionis. Perangkapan
tugas ini tidak sesuai dengan teori aktvitas pengendalian,
dikarenakan karyawan yang menangani aset ds=ecara
langsung dan karyawan yang membuat catatan adalah orang
yang sama. Dalam hal ini, Resepsionis menerima uang dari
tamu terkait transaksi penjualan sekaligus membuat catatan
dalam dokumen Tanda Terima. Hal ini menyebabkan adanya
kecurangan yang daoat dilakukan Resepsionis dalam
pekerjaannya.

Didalam siklus penjualan, terdapat beberapa dokumen yang
digunakan. Dokumen yang disoroti disini adalah Guest
Registration Form (GRF). Dokumen ini disoroti karena
hanya dokumen ini yang tidak memadai. Dokumen ini
dinilai tidak memadai karena tidak adanya prosedur yang
mengatur tentang kelengkapan dokumen ini. Hal ini
menyebabkan dokumen ini diisi secara sembarangan yang
menyebabkan terjadinya masalah saat check out.
Keterbatasan

Peneliti tidak membahas siklus penjualan secara lengkap

secara utuh hingga penerimaan kas bagi semua jenis tamu,
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dikarenakan sulitnya akses untuk mengetahui aktivitas
departemen Accounting.

2. Peneliti tidak melampirkan surat perintah kerja bagi tamu
government, dikarenakan dokumen itu tidak dapat
dipublikasikan  sehinga tidak memungkinkan  untuk
dilampirkan dalam tugas akhir skripsi ini.

3. Keterbatasan waktu sehingga peneliti kurang dapat
menganalisis pengendalian di semua departemen terkait

siklus penjualan.

5.3 Saran
Setelah melihat masalah yang terdapat dalam siklus
penjualan ini, peneliti berusaha memberikan saran sebagai berikut:

1. Perusahan sebaiknya menambah karyawan dengan jabatan
kasir di departemen Front Office.

2. Perusahaan diharapkan dapat mengganti dokumen dan
mengaplikasikan dokumen usulan dalam siklus penjualan
hotel.

3. Untuk penelitian berikutnya diharapkan agar penulis
membahas pengendalan internal dan prosedur operasi
standar dalam siklus penjualan hingga sampai tahap
pnerimaan kas dan menambahkan pengendalian internal bagi
departemen — departemen yang berhubungan dengan siklus

penjualan.
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